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ABSTRAK 

 

Transaksi dalam jual beli pada pasar modern tanpa di sadari merugikan 

konsumen.Hal tersebut dapat terjadi dalam peristiwa pengembalian uang sisa transaksi 

yang dialihkan kedalam bentuk uang donasi hal ini salah satunya dikarenakan pihak 

menghadapi kendala yaitu, keterbatasannya uang koin dengan berbagai macam 

nominal pecahan.Permasalahan dalam skripsi ini     bagaimanakah penerapan  

pengalihan uang kembalian sisa belanja dalam bentuk donasi  perspektif  Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan  bagaimanakah 

akibat hukum terhadap pelaku dalam hal pengalihan uang kembalian sisa belanja 

dalam bentuk donasi  perspektif  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen.Metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis 

normatif dilengkapi dengan penelitian yuridis empiris. Penelitian Hukum Normatif-

empiris adalah penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi 

ketentuan hukum normatif (kodifikasi, undang-undang, atau kontrak) secara in action 

pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.Kesimpulan 

dalam skripsi ini Apabila pelaku usaha tidak melaksanakan kewajibannya, maka dapat 

berakibat hukum dimana pelaku usaha dapat dipidana berdasarkan Pasal 62 UUPK, 

yang berbunyi:“ Pelaku usaha yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 13 ayat (2), Pasal 15, Pasal 17 ayat (1) huruf a, 

huruf b, huruf c, huruf e, ayat (2) dan Pasal 18 dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 5 (lima) tahun atau pidana denda paling banyak Rp 2.000.000.000,00 (dua milyar 

rupiah).”Namun demikian dari hasil pengamatan  penulis di lapangan tidak pernah ada 

akibat hukum terhadap perusahaan terhadap permasalahan pengembalian sisa 

pembelelanjaan tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Transactions in buying and selling in the modern market without realizing it are 

detrimental to consumers. This can happen in the event that the remaining money from 

transactions is transferred into the form of donation money, one of which is because the 

parties face problems, namely, the limited number of coins with various nominal 

denominations. Problems in In this thesis, how is the implementation of the transfer of 

money left over from shopping in the form of donations from the perspective of Law Number 

8 of 1999 concerning Consumer Protection and what are the legal consequences for 

perpetrators in the event of the transfer of money left over from shopping in the form of 

donations from the perspective of Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection 

The research method in this thesis is normative juridical research complemented by 

empirical juridical research. Normative-empirical legal research is legal research 

regarding the application or implementation of normative legal provisions (codification, 

laws, or contracts) in action on certain legal events that occur in society. Conclusion in 

this thesis If business actors do not carry out their obligations, then can have legal 

consequences where business actors can be punished based on Article 62 UUPK, which 

reads: "Business actors who violate the provisions as intended in Article 8, Article 9, Article 

10, Article 13 paragraph (2), Article 15, Article 17 paragraph (1) "Letters a, b, c, e, 

paragraph (2) and Article 18 shall be punished with a maximum imprisonment of 5 (five) 

years or a maximum fine of IDR 2,000,000,000.00 (two billion rupiah)." From the results 

of the author's observations in the field, there have never been any legal consequences for 

the company regarding the problem of returning the remaining expenditure. 
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